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BUKITTINGGI – Satu unit truk angkutan barang mengalami kecelakaan tunggal
hingga terbalik ke sisi jalan karena pecah ban saat melalui jalan lintas sumatera
Bukittinggi-Medan, Sabtu.



Kasatlantas Polres Bukittinggi, AKP Ghanda Novidiningrat mengatakan
kecelakaan tunggal itu tidak menimbulkan korban jiwa meski sebagian truk
mengalami kerusakan.

“Kecelakaan lalu lintas tunggal sekira pukul 07.00 WIB yang bertempat di Jalan
Raya KM.13 Jorong Batang Palupuh Nagari Koto Rantang Kecamatan Palupuh
Kabupaten. Agam dialami oleh Mobil Truck Fuso Box BK 8452 EU,” kata AKP
Ghanda di Bukittinggi, Sabtu.

Ia mengatakan truk itu datang dari arah Bukittinggi menuju Medan dalam
keadaan jalan yang sepi dan posisi jalur penurunan.

“Truk dikemudikan oleh Prayogo (50) yang datang dari arah Bukittinggi menuju
arah Lubuk Sikaping sesampainya di TKP mengalami pecah ban depan sebelah
kanan sehingga menyebabkan kendaraan terbalik,” kata dia.

Ia mengatakan, kondisi jalan yang merupakan jalan provinsi itu banyak tikungan
dengan pandangan terbatas dan minim rambu-rambu lalu lintas.

“Tidak ada korban jiwa, sopir yang berasal dari Tebing Tinggi Sumatera Utara,
berhasil menyelamatkan diri, hanya bagian depan kanan mengalami rusak yang
diperkirakan mengalami kerugian Rp5 Juta,” ujarnya.

Mobil truk nahas itu terguling ke sisi kanan jalan yang menyebabkan ruas jalan
hanya bisa dilewati oleh kendaraan satu arah.

Satlantas Polres Bukittinggi kemudian mengatur jalur rawan kecelakaan tersebut
dengan akses bergantian dari kendaraan yang melintas.

Jalan Raya Bukittinggi – Medan khususnya di ruas jalan daerah Palupuh
diketahui memiliki jalur pendakian dan penurunan serta tikungan yang cukup
banyak.

“Masyarakat dan pengendara kita minta untuk selalu berhati-hati dalam
berkendara khususnya di jalur Palupuh ini karena dari beberapa pengalaman,
banyak kendaraan yang mengalami kecelakaan di jalanan ini khususnya truk
yang mengalami rem blong hingga kecelakaan tunggal,” tutup Kasatlantas. (**) 


